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MOTTO

”Bekerjalah bagaikan tak butuh uang.

Mencintailah bagaikan tak pernah disakiti.

Menarilah bagaikan tak seorangpun yang menonton”

(Mark Twain)
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I. Konsonan tunggal  

Huruf Arab Nama  Huruf Latin  Keterangan  

Alif ....... Tidak dilambangkan  

Ba>’  B  Be  

Ta>’  T  Te  

S |a>’ S |  Es titik atas  

Jim  J  Je  

H{a’  H{  Ha titik di bawah  

Kha>’  Kh  Ka dan Ha  

Dal  D  De  

Z|al  Z|  Zet titik atas  

Ra>’  R  Er  

Zai  Z  Zet  

Si @n  S  Es  

Syi @n  Sy  Es dan Ye  

S {a>d  S {  Es titik di bawah  
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D{a>d  D{  De titik di bawah  
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Z{a>’  Z{  Zet titik di bawah  

‘Ain  ...’... Koma terbalik di atas  

Gain  G  Ge  

Fa>’  F  Ef  
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Ha>’ H  Ha  
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Ya>’  Y  Ye  

 

II. Konsonan rangkap karena tasydi @d, ditulis rangkap:   

ditulis   muta‘aqqidin  

ditulis  ‘iddah  
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III. Ta>’ marbu>tah di akhir kata,  

1. Bila dimatikan, ditulis h:  

ditulis   hibbah  

ditulis  jizyah  

(ketentuan ini tidak diperlukan terhadap kata-kata Arab yang sudah 

terserap ke dalam bahasa Indonesia seperti zakat, salat, dan sebagainya, 

kecuali dikehendaki lafal aslinya).  

2. Bila dihidupkan karena berangkaian dengan kata lain, ditulis t:  

ditulis  ni‘matulla >h  

ditulis  zaka>tul-fitri  

 

IV. Vokal pendek  

 (fathah) ditulis a, contoh  ditulis d{araba. 

 (kasrah) ditulis i, contoh  ditulis fahima. 

 (dammah) ditulis u, contoh  ditulis kutiba. 

 

V. Vokal panjang  

1. Fathah + alif, ditulis a> (garis di atas)  

ditulis  ja>hiliyyah  

 

2. Fathah + alif maqs }u>r, ditulis a > (garis di atas)  

ditulis  yas‘a>  
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3. Kasrah + ya>’ mati, ditulis i @ (garis di atas)  

ditulis  maji @d  

 

4. D {ammah + wau mati, ditulis u > (garis di atas)  

ditulis  furu >d  

 

VI. Vokal rangkap:  

1. Fathah + ya>’ mati, ditulis ai:  

ditulis  bainakum  

 

2. Fathah + wau mati, ditulis au:  

ditulis  qaul  

 

VII. Vokal-vokal pendek yang berurutan dalam satu kata, dipisahkan 

dengan apostrof:  

ditulis  a’antum  

 

VIII. Kata sandang alif + lam  

1. Bila diikuti huruf qamariyah, ditulis al-  

ditulis  al-Qur'a >n  

ditulis  al-qiya>s  

2. Bila diikuti huruf syamsiyah, sama dengan huruf qamariyah.  

ditulis  al-syams 

ditulis  al-sama>’ 



xi 

 

IX. Huruf besar  

Huruf-huruf besar dalam tulisan latin digunakan sesuai dengan Ejaan 

Yang Disempurnakan (EYD).  

 

X. Penulisan kata-kata  

Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat dapat ditulis menurut 

penulisannya:  

ditulis  z |awi al-furu>d  

ditulis  ahl al-sunnah  
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ABSTRAK

Pernikahan merupakan perjanjian perikatan seorang laki-laki dan perempuan.
Perjanjian yang dimaksud di sini bukan sembarangan perjanjian, seperti perjanjian
jual beli atau sewa menyewa, tetapi perjanjian dalam nikah adalah perjanjian suci
untuk membentuk keluarga antara seorang laki-laki dan perempuan suci. Dalam
pernikahan juga diharuskan adanya mahar sebagai hadiah, atau pemberian pengantin
laki-laki kepada pengantin perempuan, yang bentuk dan ukurannya disepakati
bersama. Dalam Kompilasi Hukum Islam Pasal 30 dan 31 disebutkan bahwa: “Calon
mempelai pria wajib membayar mahar kepada calon mempelai wanita yang jumlah,
bentuk dan jenisnya disepakati oleh kedua belah pihak. “ Dan “Penentuan mahar
berdasarkan asas kesederhanaan dan kemudahan yang dianjurkan oleh ajaran Islam.”
Pernyataan dalam KHI ini  menawarkan kepada masyarakat untuk memudahkan
proses perkawinan dengan menawarkan kepada perempuan untuk meminta mahar
yang sederhana. Tetapi kemudian jika dibenturkan dengan fenomena masyarakat
yang mempunyai lapisan tertentu dan menjadikan mahar sebagai upaya untuk
mempertahankan kehormatan dan kedudukan kelas yang telah ditempatinya, maka
akan berubah konteks mahar menjadi daya jual perempuan berdasarkan kelas
sosialnya. Karena pada kenyataannya di Desa Sengkerang, Lombok Tengah
perempuan yang menempati kelas sosial tinggi memperoleh mahar yang tinggi dari
pihak laki-laki.

Penelitian lapangan ini adalah penelitian kualitatif. Pendekatan yang
digunakan adalah deskritif-analitik. Pengumpulan data dilakukan dengan
menggunakan beberapa metode yaitu observasi, wawancara, dan dokumentasi.
Sumber data primer didapatkan dari hasil observasi dan wawancara kepada kepala
dusun Balin Gagak di Desa Sengkerang, tokoh agama, tokoh masyarakat, serta
beberapa responden yang menikah dengan perbedaan kelas sosial. Sedangkan sumber
data sekunder meliputi buku-buku yag terkait, dokumen, dan skripsi yang terkait.
Analisis data dilakukan melalui tiga tahap yaitu reduksi data, disply data, dan
verifikasi data. Peneliti menggunakan teori kapitalis dan stratifikasi sosial fungsional
sebagai kacamata dalam menganalisis.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa perkawinan dalam masyarakat Islam
Sasak ada tiga jenis yaitu: Homogami, hipogami dan hipergami, dan stratifikasi sosial
dalam perkawinn masyarakat Islam Sasak muncul karena adanya kelas yang dihargai
atau adanya kelas masyarakat yang lebih tinggi dan lebih rendah dengan melihat dari
kekeluargaan, pendidikan, kekayaan dan kekuasaannya. Dari semua faktor tersebut,
kekeluargaan merupakan faktor yang paling kuat dalam membentuk stratifikasi
sosial. Maka semakin tinggi gelar kebangsawanannya maka semakin tinggi pula gelar
atau panggilan terhadapnya. Seorang bangsawan dipanggil mamiq oleh anak-
anaknya, dan jajarkarang dipanggil amaq oleh anaknya, sedangkan anak bangsawan
mendapat gelar di depan namanya seperti lalu, raden, denda dan anak dari
jajarkarang tidak menyandang gelar apapun.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Manusia merupakan mahluk berbudaya yang mampu

mengembangkan ide-ide atau gagasannya dalam bentuk-bentuk kegiatan,

namun sebaliknya manusia akan sangat dipengaruhi atau ditentukan oleh

kebudayaan yang melingkupinya.1 Ini artinya bahwa setiap individu

mempunyai kemampuan untuk mengembangkan dirinya dan dapat berkreasi

dalam menentukan pilihan hidup sesuai dengan ide yang mereka bangun,

tetapi di sisi lain manusia juga mudah dipengaruhi oleh budaya dari

lingkungan sekitarnya, oleh karena itu di samping manusia bisa melahirkan

budaya dari ide dan gagasannya manusia juga sangat mudah dibentuk oleh

budaya di luar dirinya. Oleh karena itu untuk memudahkan penyusunan

berikutnya penulis akan memaparkan makna budaya dari beberapa sudut

pandang.

Kebudayaan merupakan keseluruhan sistem gagasan, tindakan, dan

hasil cipta, karsa dan rasa manusia untuk memenuhi kebutuhan kehidupannya

dengan cara belajar, yang semuanya tersusun dalam kehidupan masyarakat.

Hasil-hasil budaya manusia itu dapat dibagi menjadi dua macam: pertama,

kebudayaan jasmaniyah (kebudayaan fisik) yang meliputi benda-benda

1 Soerjono Sukanto, Sosiologi: Suatu Pengantar (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 1990),
hlm. 192-193.
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ciptaan manusia, misalnya alat-alat perlengkapan hidup dan bangunan-

bangunan.

Kedua: Kebudayaan rohaniyah (non-material) yaitu semua hasil

ciptaan manusia yang tidak bisa dilihat dan diraba seperti agama, ilmu

pengetahuan, bahasa, seni maupun adat istiadat2.

Di samping itu ada juga penjelasan bahwa kebudayaan itu ada tiga

macam: pertama gagasan nilai-nilai, norma-norma, peraturan dan

sebagainya, kedua wujud kebudayaan sebagai suatu kompleks aktivitas serta

tindakan berpola dari manusia dalam masyarakat dan yang ketiga, wujud

kebudayaan sebagai benda-benda hasil karya manusia. Dari semua gagasan-

gagasan di atas merupakan bentuk kebudayaan yang ada di dunia ini yang

memiliki kesamaan unsur yang bersifat universal.3 Kebudayaan-kebudayaan

ini kemudian tumbuh dan berkembang karena adanya manusia.

Sebagai mahluk yang berbudaya manusia tidak akan lepas dari

kebutuhan-kebutuhan baik kebutuhan yang bersifat material berupa harta

benda, kekuasaan, dan tempat tinggal. Kebutuhan spiritual berupa agama dan

juga kebutuhan biologis untuk memenuhi hasrat biologis, terutama untuk

melangsungkan keturunannya. Maka perkawinan merupakan hal yang sangat

penting untuk mewujudkan budaya yang bisa diterima di tengah masyarakat.

2 Munthoha (dkk), Pemikiran dan Peradaban Islam (Yogyakarta: UII Press, 2002), hlm.
10.

3 Koentjaraningrat, Kebudayaanm Mentalitas Dan Pembangunan (Jakarta: Gramedia
Pustaka Utama, 1999), hlm. 37-38.
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Walaupun ada perbedaan pendapat tentang pengertian perkawinan, tetapi dari

semua rumusan yang dikemukakan ada satu unsur yang merupakan kesamaan

dari seluruh pendapat, bahwa perkawinan dan pernikahan merupakan

perjanjian perikatan seseorang laki-laki dan perempuan. Perjanjian yang

dimaksud di sini bukan sembarangan perjanjian, seperti perjanjian jual beli

atau sewa menyewa, tetapi perjanjian dalam nikah adalah perjanjian suci

untuk membentuk keluarga antara seorang laki-laki dan perempuan suci.4

Dalam adat masyarakat Sasak ada fenomena menarik dan unik dalam

pelaksanaan perkawinan (merariq) yakni dengan cara melarikan anak gadis

yang akan dikawininya dengan nuansa atribut adat yang sangat parokial.

Di samping itu, dalam konteks jender, perkawinan bangsawan

perempuan Sasak penuh dengan dominasi budaya patriarki dan bias jender,

karena perempuan bangsawan yang menikah dengan laki-laki di luar

stratanya akan mendapat resistensi yang kuat dari komunitasnya, bahkan ia

akan dibuang dari keluarganya dan gelar kebangsawanannya akan hilang. Hal

ini berbeda secara diametral dengan bangsawan laki-laki yang boleh

menikahi perempuan dengan strata apa saja.5

Tetapi dalam adat masyarakat Sasak tetap saja kekuatan kelas atau

strata tertentu mempunyai hak istimewa jika dibandingkan dengan posisi-

4 Nur Yasin, Hukum Perkawinan Islam Sasak (Malang: Uin Malang Press, 2008), hlm.
55.

5 M. Harfin Zuhdi, Praktik Merarik Wajah Sosial Masyarakat Sasak (Mataram: LEPPIM,
2012), hlm. 10.
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posisi yang ada di bawahnya. Demikian juga dalam sebuah peristiwa

pernikahan, masyarakat Desa Sengkerang masih teguh mempertahankan

strata sosial tersebut.

Karena dalam adat masyarakat Sasak terdapat beberapa strata sosial

yang sangat kuat dalam memberikan pengaruh dalam kehidupan

bermasyarakat, dari strata inilah muncul kelompok-kelompok yang dihargai,

dihormati dan disegani.

Dalam beberapa literatur dijelaskan bahwa, secara umum stratifikasi

sosial dibagi menjadi tiga jenis, yaitu: pertama, stratifikasi sosial tertutup.

Stratifikasi tertutup adalah stratifikasi di mana tiap-tiap anggota masyarakat

tersebut tidak dapat pindah ke strata atau tingkatan sosial yang lebih tinggi

atau lebih rendah. Contoh stratifikasi sosial tertutup seperti sistem kasta di

India, Bali, Lombok dan Jawa berupa klasifikasi adanya golongan bangsawan

dan golongan rakyat biasa. Kedua, stratifikasi sosial terbuka. Stratifikasi

sosial terbuka adalah sistem stratifikasi di mana setiap anggota

masyarakatnya dapat berpindah-pindah dari suatu strata ke strata yang lain,

seperti tingkat pendidikan, kekayaan, jabatan, kekuasaan, dan sebagainya.

Seorang yang tadinya miskin bodoh bisa mengubah status sosialnya dengan

berusaha, bekerja, kuliyah kursus dan sebagainya, sampai menjadi pintar

mendapatkan pekerjaan yang mapan dan bayaran yang tinggi. Ketiga,

stratifikasi sosial campuran. Stratifikasi sosial yang merupakan kombinasi
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antara stratifikasi sosial tertutup dan terbuka.6 Terdapat beberapa indikasi

yang berpengaruh besar dari stratifikasi sosial ini terhadap perkawinan

masyarakat Sasak bahwa perempuan yang menempati kelas sosial tinggi akan

memperoleh mahar yang tinggi pula dari laki-laki yang dinikahinya.

Padahal dalam Kompilasi Hukum Islam Pasal 30 dan 31 disebutkan

bahwa:

Pasal 30

“Calon mempelai pria wajib membayar mahar kepada calon

mempelai wanita yang jumlah, bentuk dan jenisnya disepakati oleh

kedua belah pihak. “

Pasal 31

“Penentuan mahar berdasarkan asas kesederhanaan dan kemudahan

yang dianjurkan oleh ajaran Islam.”7

Berdasarkan pada pernyataan dalam KHI tersebut di atas menawarkan

kepada masyarakat untuk memudahkan proses perkawinan dengan

menawarkan kepada perempuan untuk meminta mahar yang sederhana.

Tetapi kemudian jika dibenturkan dengan fenomena masyarakat yang

mempunyai lapisan tertentu dan menjadikan mahar sebagai upaya untuk

mempertahankan kehormatan dan kedudukan kelas yang telah ditempatinya,

6 Soerjono Soekanto, Sosiologi Suatu Pengantar (Jakarta: CV Rajawali 1987), hlm. 208-
209.

7 Abdurrahman, Kompilasi Hukum Islam Di Indonesia ( Jakarta: Akademika Presindo
1992), hlm.120.
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maka akan berubah konteks mahar menjadi daya jual perempuan berdasarkan

kelas sosialnya.

Dalam tradisi masyarakat Lombok lapisan sosial juga sangat

menetukan terhadap jumlah mahar yang harus diberikan oleh laki-laki kepada

perempuan, seperti misalnya perempuan dari   keluarga bangsawan, dari

keluarga kaya atau perempuan berpendidikan tinggi akan lebih tinggi

maharnya dibandingkan dengan perempuan yang hanya diam di rumah.

Jumlah mahar ditentukan berdasarkan status mempelai wanita.8 Maka dengan

segala usaha jika calon laki-laki sudah berani menculik kaum perempuan dari

kelas sosial tinggi harus rela berkorban untuk membayar ajikrama9. Dengan

jumlah yang tinggi pula, maka tidak heran jika terjadi fenomena bahwa

perempuan dari kelas sosial tinggi seringkali menjadi perawan tua karena

terkadang pihak laki-laki takut untuk menikahinya.

Dari uraian di atas, dalam kehidupan masyarakat yang terus

mengalami perubahan dan pergolakan sampai membentuk kelas atau

stratifikasi karena individu atau kelompok tertentu memperoleh kedudukan

yang tinggi dan terhormat di tengah masyarakat menjadikan berbagai

permasalahan baru yang bermunculan dan menjadi sangat menarik untuk

dibahas dan dikaji lebih jauh dalam rangka untuk mengetahui lebih dalam

8 Erni Buwanti, Islam Sasak (Yogyakarta: Lkis, 2000), hlm. 251.

9Nilai suci dari suatu strata sosial adat Sasak berdasarkan wilayah adatnya; sejumlah
pembayaran yang ditetapkan oleh adat sebagai simbol (harga) dan status sosial dari pasangan calon
pengantin yang disesuikan dari keturunan. Lihat kaharudin Sulkhan, Merariq Pada Masyarakat
Sasak: Sejarah, Proses Dan Pandangan Islam, hlm. 55.
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tentang strata masyarakat Lombok, untuk itu penulis menguraikan beberapa

rumusan masalah:

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, dapat diidentifikasikan masalah

sebagai sarana untuk penunjang dalam penelitian ini yakni sebagai berikut:

1. Bagaimana bentuk perkawinan masyarakat Islam Sasak?

2. Apa faktor-faktor munculnya stratifikasi sosial dalam perkawinan

masyarakat Islam Sasak?

C. Tujuan Dan Manfaat Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang dikemukakan, maka penelitian

ini bertujuan sebagai sebuah upaya untuk mencari jawaban atas kegelisahan

akademik, yang berkaitan dengan tradisi perkawinan perempuan Sasak dalam

stratifikasi sosial masyarakat Lombok,  karena dalam setiap literatur tentang

tradisi ini selalu menyisakan keingintahuan yang lebih dalam tentang tema

ini. Hal lain yang tidak kalah pentingnya menjadi tujuan utama penelitian ini

adalah;

1. Untuk mendeskripsikan bagaimana bentuk perkawinan masyarakat

Islam Sasak.

2. Untuk mengetahui faktor-faktor munculnya stratifikasi sosial dalam

perkawinan masyarakat Islam Sasak.
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Sementara manfaat dari penelitian ini diharapkan dapat berguna

secara teoretis dan  akademis bagi seluruh pembaca yang merasa tertarik

untuk mengetahui lebih lanjut tentang tema yang dipaparkan.

1. Kegunaan Secara Teoretis

Sebagai sebuah upaya untuk memberikan sumbangsih terhadap

tema sosial dan keagamaan, selain itu juga penelitian ini diharapkan

mampu memberikan tawaran sebagai model pemikiran ke arah

pengembangan teori-teori sosiologi tentang stratifikasi sosial dan

keagamaan dengan menyesuaikan pada konteks budaya atau realitas

yang ada.

2. Keguanaan Secara Praktis

Sebagai usaha untuk memaparkan dan mendokumentasikan sebuah

tradisi yang luar biasa penting untuk diketahui oleh masyarakat Sasak

pada khususnya dan masyarakat banyak pada umumnya, sehingga dapat

menghargai dan menghayati nilai-nilai yang terkandung dalam suatu

tradisi yang ada.

Selain itu penelitian ini diharapkan menjadi langkah praktis untuk

menawarkan bahan rujukan kepada peneliti berikutnya yang bermaksud

untuk meneliti tema yang serupa di suatu objek yang berbeda, dengan

demikian maka cita-cita mewujudkan pengkayaan kepustakaan studi

Sosiologi Agama dapat terealisasikan.
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D. Tinjauan Pustaka

Tinjauan penelitian tentang tema perkwinan ini bukan pertama kali

dilakukan namun sebelumnya sudah banyak peneliti yang merasa tertarik

untuk menuangkan karyanya melalui hasil penelitian yang telah dilakukan,

karena memang terminologi-terminologi adat sering menjadi topik dan objek

yang sangat menarik untuk diperhatikan begitu juga halnya dengan praktik

adat perkawinan (tradisi merariq)  pada masyarkat Sasak yang sudah banyak

diungkapkan melalui karya-karya ilmiyah, dan termasuk dalam rangka

pemetaan lokalitas etnografi.

Di antara penelitian itu adalah penelitin yang telah dilakukan oleh

Ahmad Fauzan dalam skripsinya yang berjudul tradisi kawin lari di kalangan

masyarakat suku Sasak, penelitin ini sudah membahas tentang adat kawin lari

di tengah kehidupan masyarakat Sasak tetapi pada penelitian ini titik

tekannya lebih banyak terhadap komparasi dari tradisi perkawinan Sasak

wetu telu dan Sasak wetu lima, dan dalam pembahasannya syarat dengan

perbedaan pandangan masyarakat dalam menguraikan makna dari

perkawinan (kawin lari) tesebut.

Di samping membahas tentang komparasi kedua kubu tersebut pada

skripsi ini juga menguraikan pandangan yang mengandung kesamaan dalam

memaknai dan menjalankan adat perkawinan masyarakat Lombok, oleh

karena itu dalam penulisan skripisi ini belum tersentuh secara spesifik

tentang bagaiman posisi laki-laki atau perempun yang melakukan kawin lari

tersebut dalam sebuah stratifikasi masyarakat Sasak, sehingga dalam
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penulisan berikutnya yang akan penulis selesaikan adalah memberikan

pemaparan yang belum terurai secara jelas oleh penulis yang sebelumya.

Pada pembahasan tentang ajikrama yang diterima oleh pihak

perempuan masih secara umum, dengan hanya memaparkan pandangan Islam

Wetu Telu, bahwa perbedaan status hanya untuk memisahkan kaum

bangsawan dan jajarkarang (orang biasa), sedangkan wetu lima bahwa tidak

ada status sosial dalam kehidupan bermasyarakat, karena yang membedakan

adalah perbuatan amal shaleh yang kita lakukan di hadapan Allah SWT.10

Belum melakukan klasifikasi atau kategori-kategori pengkelasan secara detail

karena lebih terfokus pada konparasinya, jadi pada penulisan berikutnya,

diharapkan penelitian ini dapat menguraikan secara terperinci model kelas

sosial, penyebab kelas sosial dan siapa saja yang berhak atas kelas-kelas

sosial yang tinggi tersebut di tengah masyarakat Lombok.

Kedua; skripsinya Lalu Darmawan tentang sistem perkwinan

masyarakat Sasak, dalam skripsi ini sudah sangat  jelas terurai bagaimana

proses perkawinan secara rinci, di sini juga dijelskan tentang pergeseran

orientasi  karakteristik budaya yang turun temurun diwarisi oleh masyarakat

Sasak dari nenek moyangnya, dalam skripsi ini juga disajikan bagaimana

dialektika agama dan hukum adat yang berlaku di tengah masyarakat tetapi

skripsi ini belum menyinggung bagaimana kedudukan kelas yang

memberikan sumbangsih dan pengaruh besar dalam setiap prosesi pernikahan

10 Ahmad Fauzan, “Tradisi Kawin Lari Di Kalangan Masyarakat Suku Sasak”, Skripsi
Fakultas Ushuluddin UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2007, hlm. 17.
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yang berlangsung di kalangan masyarakat suku Sasak. Oleh karena itu

tulisan inilah yang akan menjadi pelengkap untuk menguraikn problema

strata sosial yang menjadi daya tarik budaya pernikahan suku Sasak untuk

dibahas dan diteliti yang sekaligus memaparkan permasalahan dan gejolak

konflik sosial yang terbentuk akibat kelas-kelas sosial yang ada ditengah

kehidupan masyarakat Lombok.

Seperti yang dijelaskn di atas skripsi ini sudah sangat bagus

menjeleaskan tentang kontroversi budaya dan agama tentang adat merariq

yaitu terkait masalah prosesi lari bersama dan dilarikan orang lain

(memaling),

Kemudian dilanjtkan dengan prosesi sorong serah, dan nyongkol.11

Oleh karena itu di sini tertulis bagaimana kearifan lokal yang dipandang

indah dan sakral tetapi menjadi kontroversi jika dihadapkan dengan persoalan

agama. Pada penulisan berikutnya penulis akan lebih memadukan kedua hal

tersebut dengan melihat pandangan masyarakat beragamanya (masyarakat

Islam).

Ketiga, skripsinya Lalu Kiagus Hartawan yang berjudul perkawinan

masyarakat menak Sasak, dalam skripsi ini juga sedikit banyak menyinggung

masalah perkawinan dalam kelas sosial tertentu, tetapi gambarannya masih

terurai secara umum karena lebih terfokus pada kajian atau muatan

11 Lalu Darmawan,”Sistem Perkawinan Masyarakat Sasak”, Skripsi Fakultas Ushuluddin
UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2006, hlm. 19.



12

hukumnya, dalam hal ini yang diambil adalah pandangan Islam dalam konsep

kafa’ah yang menyatakan bahwa faktor-faktor kafa’ah ada empat yaitu:

kekayaan (ekonomi), keturunan (nasab) rupa yang menarik dan agama. Di

samping itu juga lebih banyak membicarakan tentang pertautan hukum antara

agama dan hukum adat tetapi pada penulisan berikutnya penulis akan

membahas bentuk-bentuk kelas sosial dan implikainya serta pertautan agama

dan budaya dalam masyarakat Islam Sasak.12

Oleh karena itu untuk menambah kajian sebelumnya tentang tradisi

kawin lari pada masyarakat Sasak penyusunan skripsi ini akan lebih fokus

pada persoalan stratifikasi sosial masyarakat Lombok dalam sebuah sistem

perkawinan. Sehingga pembaca akan mudah mengetahui bentuk dari

perkawinan masyarakat Sasak dan strata-strata tertentu yang memberikan

pengaruh besar dalam pelaksanaannya.

Diharapkan dalam penelitian ini bisa komplement dengan penelitian

sebelumnya dan memberikan warna baru untuk menutupi lubang yang masih

belum terisi oleh penelitian yang sebelumnya.

E. Kerangka Teori

Sebagai mahluk sosial manusia tidak akan bisa hidup sendiri dan akan

selalu mencari dan membutuhkan orang lain untuk melangsungkan

kehidupannya termasuk dengan melakukan pernikahan. Terdapat berbagai

12 Lalu Kiagus Hartawan, “Perkawinan Masyarakat Menak Sasak”, Skripsi Fakultas
Syari’ah UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2004, hlm. 21.
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macam persepsi mengenai makna perkawinan itu sendiri. Menurut UU No.1

tahun 1974. Perkawinan adalah ikatan lahir batin antara pria dan wanita

sebagai suami istri dengan tujuan membentuk keluarga yang bahagia dan

kekal berdasarkan ketuhanan yang maha Esa. Sedangkan menurut KUH

perdata, perkawinan adalah persetujuan seorang laki-laki dan perempuan

yang secara hukum untuk hidup bersama dalam jangka waktu yang cukup

lama.13 Dalam kurun waktu yang cukum lama inilah kemudian antara

pasangan suami dan istri mempunyai hak dan kewajiban yang harus dipenuhi

dalam sebuah rumah tangga.

Dalam UU No. 1 Tahun 1974 ini juga dijelaskan tentang undang-

undang pokok dalam perkawinan bahwa kedudukan suami dan isteri dalam

rumah tangga adalah sama, memiliki hak dan kewajiban yang sama.

sebagaimana yamg tercantum dalam pasal UU Perkawinan yakni:

Pasal 3 (1) Mengatakan bahwa hak dan kedudukan isteri adalah
seimbang dengan hak dan kedudukan suami dalam rumah
tangga dan pergaulan hidup bersama dalam masyarakat.

(2)  Masing-masing pihak berhak untuk melakukan perbuatan
hukum.

Pasal 33 Mengatakan bahwa suami isteri wajib saling cinta
mencintai, hormat menghormati, setia dan memberi
bantuan lahir dan batin yang satu kepada yang lain.

Pasal 34   (1)  Mengatakan bahwa suami wajib melindungi isterinya dan
memberikan segala sesuatu keperluan hidup rumah tangga
sesuai kemampuan.

(2) Isteri wajib mengtaur urusan rumah tangga sebaik-
baiknya.

13 Sudarsono, Hukum Keluarga Nasional (Jakarta: Rineka Cipta, 1991), hlm. 6.
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(3) Jika suami atau isteri melalaikan kewajibannya masing-
masing dapat mengajukan gugatan kepada pengadilan.14

Dari pasal-pasal di atas dapat disimpulkan bahwa kedudukan, hak dan

kewajiban isteri dengan suami baik dalam rumah tangga, masyarakat dan

hukum adalah sama. Oleh sebab itu, suami berkewajiban untuk melindungi

isterinya dari perbuatan-perbuatan yang dapat menyakitinya baik secara fisik

maupun non fisik. 15 Tetapi dalam adat yang berlaku dikehidupan masyarakat

Sasak dalam setiap prosesi pernikahan terdapat banyak hal yang menjurus

terhadap perbedaan kelas, dan posis-posisi istimewa baik itu diduduki oleh

pihak laki-laki maupun perempuan. Kedudukan-kedudukan itupun didapat

karena berbagai alasan mulai dari tingkat pendidikan, ekonomi keluarga,

pengetahuan dan yang paling berpengaruh adalah kekeluargaan atau gelar

kebangsawanan yang disandang oleh keluarganya.

Dari sinilah salah satu dari pasangan ini memperoleh hak istimewa

yang dijadikan sebagai alasan untuk mengeksploitasi salah satu pihak melalui

permintaan mahar yang tinggi dari pihak perempuan. Maka berubahlah

konteks kesederhanaan mahar menjadi sebuah mode ekonomi kapitalis.

Dengan kaca mata Marx sebagaimana dikutip dalam bukunya

Zainuddin Maliki kemudian melihat bahwa dalam masyarakat kapitalis yang

14 Fathul Jannah, Kekerasan Terhadap Isteri (Yogyakarta: LKis, 2003), hlm. 26.

15 Ratna Batara Munta, Perempuan Sebagai Kepala Rumah Tangga (Jakarta: Kerja Sama
Kajian Agama dan Jender, 1990), hlm. 23.
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dinilainya cendrung melahirkan sejarah kehidupan masyarakat yang

exploitatif.16

Inilah yang mengakibatkan terjadinya benturan dalam perkawinan

masyarakat Sasak karena adanya stratifikasi sosial tersebut. Sementara itu

untuk memaknai arti dari sebuah stratifikasi sosial dapat dilihat dari berbagai

macam sudut pandang. Stratifikasi sosial merupakan suatu konsep dalam

sosiologi yang melihat bagaimana anggota masyarakat dibedakan

berdasarkan status yang dimilikinya. Status yang dimiliki oleh setiap anggota

masyarakat ada yang didapat dengan suatu usaha (achivement status) dan ada

yang didapat tanpa suatu usaha, tetapi berdasarkan keturunan (ascribed

status).17

Stratifikasi sosial berarti lapisan-lapisan dalam masyarakat, yaitu

suatu kiasan untuk menggambarkan bahwa dalam tiap kelompok sosial

terdapat perbedaan-perbedaan seseorang dari yang berkedudukan tinggi

sampai yang berkedudukan rendah, seolah-olah merupakan lapisan yang

bersap-sap dari atas ke bawah.18 Ini artinya bahwa masyarakat tergolong

dalam kelompok sosial dalam posisi tertentu.

Sehingga istilah kelas terkadang tidak selalu mempunyai arti yang

sama. Adakalanya yang dimaksud dengan kelas ialah semua orang dan

16 Zainuddin Maliki, Rekonstruksi Teor Sosial Modern, (Yogyakarta: Gadjah Mada
University Press, 2012), hlm. 163.

17 Soerjono Soekanto, Sosiologi: Suatu Pengantar, hlm. 133.

18 Suharto, Stratifikasi Sosial, hlm. 1.
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keluarga yang sadar akan kedudukannya di dalam suatu lapisan. Sedangkan

kedudukan mereka itu diketahui serta diakui oleh masyarakat umum. Maka

pengertian kelas paralel dengan pengertian lapisan, tanpa membedakan

apakah dasar lapisan itu adalah uang, tanah, kekusaan atau dasar lainnya.

Dalam kajian sosiologi, kelas-kelas dapat hidup dan kerja bersama tanpa

pertentangan, dan senantiasa ada sepanjang masa di dalam tiap-tiap

masyarakat yang hidup teratur.19

Sedangkan Kingsley Davis dan Wilbert Moore sebagaimana dikutip

dalam bukunya George Ritzert tentang teori stratifikasi sosial fungsional

menunjukkan dengan jelas bahwa stratifikasi sosial sebagai hal yang

universal dan perlu, mereka beragumen bahwa tidak ada masyarakat yang

pernah tidak berstratifikasi. Atau tidak berkelas secara total. Stratifikasi

dalam pandangan mereka adalah kebutuhan fungsional. Semua masyarakat

membutuhkan sistem demikian, dan kebutuhan itu menghasilkan suatu sistem

stratifikasi20. Mereka juga memandang suatu sistem stratifikasi sebagai suatu

struktur yang menunjukkan bahwa stratifikasi sosial mengacu bukan kepada

para individu yang ada di dalam sistem stratifikasi itu tetapi lebih tepatnya

kepada suatu sistem posisi-posisi.  Mereka berfokus pada cara posisi-posisi

tertentu membawa serta kadar prestise yang berbeda-beda, bukan mengenai

cara individu menduduki posisi-posisi tertentu.21

19 Elly M. Setiadi & Usman Kolip, Pengantar Sosiologi (Jakarta: Kencana Prenada Media
Group, 2011), hlm. 413.

20 George Ritzert, Teori Sosiologi (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2012), hlm. 403.

21 George Ritzert, Teori Sosiologi, hlm. 403.
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Oleh karena itu, fokus utamanya adalah cara suatu masyarakat

memotivasi dan menempatkan orang-orang di dalam posisi-posisi yang tepat

di dalam sistem stratifikasi sosial. Hal ini dapat direduksi menjadi dua

masalah, Pertama: bagaimana suatu masyarakat menanamkan kepada

individu-individu yang tepat keinginan untuk mengisi posisi-posisi tertentu.

Kedua, ketika orang berada di dalam posisi yang benar, bagaimana

masyarakat pada waktu itu menanamkan secara perlahan-lahan pada mereka

keinginan untuk memenuhi persyaratan-persyaratan untuk menempati posisi-

posisi itu.22

Penempatan sosial yang tepat di dalam masyarakat adalah suatu

masalah karena tiga hal mendasar. Pertama, beberapa posisi lebih

menyenangkan diduduki daripada posisi lainnya. Kedua, beberapa posisi

lebih penting untuk pertahanan hidup masyarakat dari pada posisi lainnya.

Ketiga, posisi-posisi sosial yang berbeda membutuhkan kecakapan-

kecakapan dan talenta-talnta yang berbeda. Davis dan Moore menunjukkan

bahwa stratifikas sosial adalah suatu alat yang dikembangkan dan harus

dilaksanakan oleh setiap masyarakat jika mereka ingin lestari.23 Ini artinya

bahwa setiap posisi yang diduduki oleh masyarakat memberikan peranan dan

fungsi terhadap posisi-posisi yang lain.

Sehingga untuk hidup dan berfungsi secara efektif semua masyarakat

menghadapi masalah dasar dalam mendorong anggota masyarakat untuk

22 George Ritzert, Teori Sosiologi, hlm.403.

23 George Ritzert, Teori Sosiologi, hlm.404.
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menempati posisi sosial yang penting dan fungsional. Mereka percaya bahwa

sebuah sistem stratifikasi, sebuah sistem dengan imbalan yang tidak sama

adalah mekanisme untuk menyelesaikan masalah yang dihadapi. Dengan

demikian stratifikasi merupakan sistem insentif, sebagai alat untuk

memotivasi orang agar mengemban tanggung jawab sosial. Bagi mereka

yang berbakat dan mau bekerja keras, berkorban, dengan tujuan mencapai

jabatan penting, imbalan yang tinggi akan diperolehnya. Sebaliknya, bagi

mereka yang tidak  mempunyai motivasi dan tidak terampil akan mempunyai

peran yang kecil dengan imbalan yang kecil pula.24

Oleh karena itu perlu kejelasan tentang pelapisan sosial dan

persamaan derajat, elite, dan massa baik dalam kegiatan maupun sebagai cita-

cita atau hubungan antara  keduanya. Agar diketahui dimana letak kewajaran

fungsi dan rekonstruksi masyarakat atau generasi-generasi mendatang

selamat, terhindar dari bencana konflik dan antagonis.

F. Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif deskriptif yang

menggambarkan fakta di lapangan berdasarkan hasil observasi pengamatan

yang dilakukan. Metode dapat diartikan sebagai suatu cara teknis yang

digunakan dalam proses penelitian. Sedangkan penelitian itu sendiri pada

hakikatnya merupakan tindakan yang diterapkan manusia untuk memenuhi

24Stephen K. Sanderson, Makro Sosiologi Sebuah Pendekatan Terhadap Realitas
Sosiologi (Jakarta: PT Raja Grafindo, 2011), hlm. 279.
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salah satu hasrat yang selalu ada dalam kesadaran manusia, yaitu rasa ingin

tahu.25 Dalam penelitian ini digunakan pendekatan kualitatif deskriptif.

Penelitian deskriptif bertujuan untuk mendeskripsikan apa yang saat

ini terjadi, di dalamnya terdapat upaya mendeskripsikan, mencatat,

menganalisis, dan menginterpretasikan kondisi-kondisi yang sekarang ini

terjadi atau ada.26

1. Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research), yang

dilakukan untuk mengumpulkan data dan informasi yang diperoleh dari

objek penelitian maupun masyarakat yang terlibat di dalamnya. Penelitian

ini bertujuan mempelajari secara intensif mengenai latar belakang keadaan

sekarang atau fakta yang ada di lapangan dan sedang berlangsung.

2. Lokasi dan Objek Penelitian

Dalam proses penyelesaian tulisan ini, dilakukan penelitian di Desa

Sengkerang, Lombok Tengah. dalam konteks penelitian ini objek yang dituju

adalah masyarakat Desa Sengkerang khususnya yang tinggal di Dusun Pesaut

dan Bali Gagak karena di dusun inilah seluruh masyarakatnya merupakan

kelompok bangsawan (menak), yang meliputi kepala dusun, pemuka agama,

pemuka masyarakat dan masyarakat Desa Sengkerang pada umunya. Lokasi

25 Moh Soehadha, Metode Penelitian Sosial Kualitatif Untuk Studi Agama (Yogyakarta:
Suka Press, 2012), hlm. 53.

26 Mardalis, Metode Penelitian Suatu Pendekatan Proposal (Jakarta: Bumi Aksara, 2007),
hlm. 26.
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ini dipilih karena merupakan suatu tempat atau desa yang sangat sesuai

dengan persoalan yang diteliti, dan disana terdapat beberapa dusun yang

ditempatai oleh golongan bangsawan saja. Hal demikian sesuai dengan target

dan objek yang ingin dituju dan difokuskan.

Penelitian ini lebih difokuskan di Dusun Pesaut dan Balin Gagak,

Desa Sengkerang, Lombok Tengah, karena masyarakatnya masih sangat

kental dengan pembentukan kelas-kelas sosial tertentu yang memberikan efek

besar sampai pada proses perkawinannya,  Hal demikianlah yang merupakan

salah satu alasan, mengapa penelitian ini dilakukan di Desa Sengkerang,

Lombok Tengah.

3. Sumber Data

Setelah mengetahui bagaimana persoalan yang ada di Desa

Sengkerang terkait masalah tema yang diangkat maka penelitian ini

menggunakan dua sumber sebagai penunjang untuk mendapatkan data yang

lebih valid.

a. Sumber Data Primer

Sumber data primer ini diproleh dari informan inti, yaitu

masyarakat Desa Sengkerang yang bertempat tinggal di Dusun Balin

Gagak dan Dusun Pesaut yang merupakan objek utama dalam

penelitian ini, dengan mewawancarai kepala dusunnya, pemuka agama

dan masyarakat, dan tentunya mencari informan yang paham betul

tentang budaya dan adat perkawinan di desa tersebut.
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Dan untuk mengetahui informasi yang lebih mendalam juga

akan dilakukan wawancara dengan masyarakat biasa di sana, untuk

mengumpulkan data dan pendapat dari berbagai macam pihak.

b. Sumber Data Skunder

Data skunder diproleh dari penelusuran pendapat masyarakat

Desa Sengkerang dan masyarakat Lombok pada umumnya, dengan

demikian maka penelitian ini akan banyak memberikan warna baru

yang tentunya akan disaring sesuai dengan tinjauan pustaka yang valid

dan dapat dipertanggung jawabkan keilmiahannya.

c. Teknik Pengumpulan Data

Adapun teknik yang dilakukan dalam pengumpulan data yang

digunakan dalam penelitian ini adalah:

a. Observasi (pengamatan)

Observasi atau pengamatan merupakan bagian yang penting dalam

proses pengumpulan data, yaitu untuk meningkatkan kepekaan peneliti dari

operasionalisasi teknik pengumpulan data yang lain, terutama teknik

wawancara. Wawancara yang baik hanya dapat dilakukan jika disertai dengan

sebuah pengamatan. Dalam hal ini, maka pengamatan sekaligus menjadi cara

untuk melakukan ceking silang (crooscheck) atas hasil wawancara.27

Observasi ini akan dilakukan secara langsung dalam waktu tertentu untuk

memperoleh data yang akurat. Observasi ini juga akan dilakukan di Desa

27 Moh Soehadha, Metode Penelitian Sosial…, hlm. 120.



22

Sengkerang dan lebih fokus di Dusun Balin Gagak dan Pesaut, yang

dilakukan selama 35 hari, yakni dari tanggal 15 Oktober-18 November 2015.

b. Wawancara

Wawancara merupakan salah satu teknik pokok dalam penelitian

kualitatif. Wawancara dalam penelitian kualitatif menurut Denzim & Lincoln

adalah percakapan, seni bertanya dan mendengar (the art of asking and

listening).28 Wawancara dilakukan dengan masyarakat Desa Sengkerang pada

umumnya dan lebih spesifik lagi dengan informan inti dalam hal ini untuk

melakukan wawancara mendalam (indeft interview) kepada mereka yang

paham betul dengan permasalahan tema yang akan dikupas. Yakni kepala

dusun Balin Gagak dan Pesaut, tokoh agama, tokoh masyarakat, masyarakat

yang paham tentang budaya merariq dan masyarakat Desa Sengkerang pada

umumnya.

c. Analisi Data

Setelah semua data yang telah diproleh di lapangan terkumpul, baik

itu melalui observasi, wawancara dan dokumentasi baru dilakukan

pengolahan data, data yang sudah terkumpul kemudian dianalisis

menggunakan teknis analisis, yaitu analisis yang menggambarkan situasi

nyata masyarakat baik itu proses maupun gejala sosialnya, data-data yang

diproleh dari observasi, wawancara, dokumentasi diolah  dan dianalisis

sehingga dapat diproleh data yang valid. Setelah itu baru dapat diambil

28 Moh Soehadha, Metode Penelitian Sosial…, hlm. 112.
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kesimpulan dari penelitian lapangan yang telah dilakukan dengan batasan

waktu yang telah ditetapkan.

G. Sistematika Pembahasan

Penulisan skripsi ini disusun dalam beberapa bab, tiap bab terdiri atas

beberapa sub bab sesuai dengan keperluan kajian yang dilakukan. Bab

pertama, menjelaskan latar belakang penelitian, batasan dan rumusan

masalah, tujuan dan keguanaan penelitian, tinjauan pustaka, landasan teori,

metode penelitian, dan sistematika pembahasan, sehingga posisi penelitian ini

dapat diketahui secara jelas dan berfungsi untuk memudahkan pembaca

dengan mengetahui gambaran umum lokasi.

Bab kedua, mengungkap tentang gambaran umum lokasi penelitian

yang mencakup kondisi internal dan kondisi eksternal. Demografi lokasi,

potret etnografi, keadaan perekonomian penduduk, kondisi pendidikan, dan

sistem religi. Pada bab ini juga penulis akan memaparkan beberapa tabel data

tentang masyarakat Desa Sengkerang.

Bab ketiga, tentang bentuk perkawinan masyarakat Islam Sasak di

Desa Sengkerang, yang akan dipaparkan secara lengkap dari sistem sosial

masyarakat Sasak sampai bentuk dan perkawinan yang berlaku dalam adat

masyarakat Lombok.

Bab keempat, pada bab ini kemudian akan mengulas tentang factor-

faktor munculnya stratifikasi sosial dalam perkawinan masyarakat Desa

Sengkerang. Selanjutnya bagaimana bentuk kelas sosial dalam masyarakat
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Desa Sengkerang dengan mencantumkan beberapa kategori pengkelasan

yang masih berlaku di Desa Sengkerang.

Bab kelima, adalah bab terakhir yang berisi kesimpulan dari uraian-

uraian yang telah dibahas dalam keseluruhan penulisan skripsi ini, sebagai

jawaban atas masalah-masalah yang diajukan dalam pendahuluan. Kemudian

kritik dan saran beserta penutup dan lampiran foto dan dokumentasi hasil

penelitian.
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Menutup uraian dari apa yang telah dipaparkan dalam masing-masing bab

sekaligus menjawab kedua rumusan masalah penelitian dalam pendahuluan, maka

terdapat beberapa hal yang dapat disimpulkan.

1. Bentuk Perkawinan Masyarakat Islam Sasak

Dalam adat Sasak, perkawinan sering disebut dengan merariq. Secara

etimologi kata merarik diambil dari kata “lari”. Merari’an berarti melai’an; melarikan.

Kawin lari adalah sistem adat yang diterapkan di Lombok. Kawin lari dalam bahasa

Sasak disebut merariq.1 Secara terminologi, merariq, berasal dari bahasa sasak

“berariq” yang artinya berlari dan mengandung dua arti: pertama, lari, Ini adalah arti

yang sebenarnya. Kedua, keseluruhan pelaksanaan perkawinan menurut adat Sasak.

Pelarian perempuan merupakan tindakan nyata untuk membebaskan gadis dari ikatan

orangtua serta keluarganya.

Bentuk perkawinan masyarakat Islam Sasak dapat dilihat dari prosesi

perkawinan yang terjadi di kalangan masyarakat Islam Sasak. Pertama: Dalam proses

perkawinan ini melarikan anak gadis merupakan tindakan awal yang  dilakukan oleh

pihak laki-laki, tanpa sepengetahuan oragtua si gadis di malam hari, cara inilah yang

paling banyak dilakukan oleh masyarakat dalam mengawali sebuah perkawinan,bia si

gadis setuju untuh dinikahi maka akan dilanjutkan dengan tahap selanjutnya.

1 Solichin Salam, Lombok Pulau Perawan: Sejarah dan Masa Depannya (Jakarta: Kuning Mas, 1992), hlm.
22.
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Kedua: Besejati dan beselabar yakni pihak laki-laki mendatangi pemerintahan

desa dan dusun untuk memberitahukan pristiwa merariq tersebut an selanjutnya

informasikan pula kepada orangtua gadis dan disebarkan ke suluruh masyarakat se-

dusun bahkan desa, proses ini harus ilakukan sehari setelah pelarian untuk yang satu

desa dan selambat-lambatnya tiga hari setelah pelarian untuk yang berbeda desanya

antara laki-laki dan perempuan tersebut, pada saat ini pula dibahas berapa denda, dan

ajikrama yang harus dibayar oleh pihak laki-laki sampai memperoleh kesepakatan

antara kedua belah pihak.

Ketiga: dilanjutkan dengan acara betikah atau akad nikah yang dilakukan

secara Islam pada umumnya yakni dengan dihadiri oleh kedua mempelai baik laki-

laki maupun perempuan, saksi dan pihak laki-laki sebelumnya telah siap untuk

menghadirkan orang tua perempuan sebagai wali dan juga petugas pencatat nikah

(PPN) Desa, menghadirkan seorang  kiayi (tokoh agama. Apabila semuanya sudah

siap, maka akad nikah dapat dilangsungkan pada hari yang telah disepakati semua

pihak dan pelaksanaannya di Masjid, mushalla atau dimana saja selain di rumah salah

satu pihak. Setelah itu meskipun secara hukun telah sah dan memperoleh legalitas

tetapi masih banyak tuntunan adat yang harus diselesaikan.

Keempat: Ajikrama dan Arte Gegawan. Dalam adat masyarakat Sasak tahap

ini juga sering disebut dengan bait janji. Adapun yang dimaksud dengan bait janji

dalam adat perkawina suku Sasak adalah kedatangan para utusan dari pihak keluarga

laki-laki ke pihak keluarga perempuan untuk membicarakan masalah yang terkait

dengan penyelesaian adat sorong serah seperti jumlah pisuke (permintaan) yang

sesuai dengan kepantasan mempelai perempuan. waktu, tempat dan cara pelaksanaan
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begawe. Barulah dilanjutkan dengan begawe atau pesta dan pada hari itu disore

harinya diakhiri dengan nyongkolan yakni proses mengiringi sepasang pengantin dari

rumah pihak laki-laki ke rumah pihak perempuan dengan menggunakan pakaian adat

dan membawa seni musik tradisional. Dan keesokan harinya barulah diakhiri dengan

acara bales nae yakni pihak keluarga laki-laki dan pengantin perempuan berkunjung

ke rumah orangtua perempuan, demikianlah bentk perkawinan yang terjadi

dikalangan masyarakat Islam Sasak.

2. Faktor-Faktor Munculnya Stratifikasi Sosial Dalam Masyarakat Islam Sasak

Stratifikasi sosial dalam perkawinan masyarakat Islam Sasak terjadi karena

kuatnya budaya yang memposisikan masyarakat pada posisi yang lebih dihormati dan

dihargai yakni dengan adanya pembagian posisi sebagai kaum bangsawan dan

jajarkarang, adanya  masyarakat yang dihormati karena mempunyai pengetahuan

tinggi dan kekayaan yang lebih dari masyarakat yang lain.

Posisi-posisi inilah yang kemudian berpengaruh dalam perkawinan

masyarakat Islam Sasak dan melahirkan stratifikasi sosial dalam perkwinan tersebut

yang sangat berpengaruh terhadap tinggi atau rendahnya mahar, denda atau ajikrama

yang harus dibayar oleh laki-laki yang menikahi perempuan dari kelas sosial yang

tinggi tersebut, sedangkan perempuan yang menikahi laki-laki dari kelas sosial yang

lebih rendah berdampak pada keturunannya yang tidak dapat mewarisi posisi yang

ditempati sebelumnya, dan akibat paling fatal adalah perempuan tersebut dibuang dari

silsilah kekeluargaan oleh keluarganya. Semakin tinggi gelar kebangsawanannya

maka semakin tinggi pula gelar atau panggilan terhadapnya. Seorang bangsawan

dipanggil mamiq oleh anak-anaknya, dan jajarkarang dipanggil amaq oleh anaknya,
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sedangkan anak bangsawan mendapat gelar di depan namanya seperti lalu, raden,

denda dan anak dari jajarkarang tidak menyandang gelar apapun.

Di samping itu faktor yang paling kuat memberikan pengaruh bagi munculnya

kelas sosial adalah pendidikan, karena disaat sekarang ini hal pertama yang paling

dilirik oleh seorang lelaki yang ingin mengawini perempuan adalah tingkat

pendidikannya, oleh karena itulah pendidikan merupakan faktor yang melahirkan

stratifikasi sosial dalam perkawinan masyarakat Islam Sasak.

B. Kritik dan Saran

1. Hendaknya perkawinan masyarakat Islam Sasak tetap menjaga keutuhan adat yang

berlaku dalam setiap prosesi yang  dijalani, yakni dengan tetap mempertahankan nilai

penting adat yang telah diwariskan secara turun temurun. Tetapi dalam nuansa atribut

Islam yang secara umum dipahami bersama.

2. Perkawinan masyarakat Islam Sasak harus dapat berdampingan dengan adat dan

budaya yang  ada sehingga posisinya tidak aan tergeser oleh budaya yang lain

ataupun budaya yang lebih baru.

3. Dalam perkawinan masyarakat Islam Sasak posisi-posisi dalam sebuah stratifikasi

sosial tertentu harus tetap dijaga dan dilestarikan, untuk memicu semangat

masyarakat Sasak untuk menempati posisi-posisi yang yang dianggap tinggi dan

terhormat tersebut.

4. Dengan adanya stratifikasi sosial dalam masyarakat Islam Sasak, hendaknya supaya

tidak menjadikan hal tersebut sebagai sarana untuk menindas masyarakat yang ada
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pada posisi lebih bawah, melainkan menjadikannya sebagai sebuah penghargaan yang

dapat memotivasi perkembangan, dan kemajuan dlam setiap lini kehdupan

masyarakat.

5. Jangan pernah memandang stratifikasi sosial sebagai bentuk ketidak adilan tetapi

merupakan sebuah wujud penghargaan utuk orang yang mau berusaha dan

mempertahankan kedudukan yang tinggi. Sehingga menyadari bahwa adat tidak

hanya menjadikan sebuah kelompok menjadi statis dalam memandang perkembangan

tetapi darus dinamis dan terus bergerak untuk mempertahankan dan mendapatkan

sesuatu yang lebih baik.



101

DAFTAR PUSTAKA

Abdurrahman, Kompilasi Hukum Islam Di Indonesia. Jakarta: Akademika Presindo 1992.

Adonis, Tito (ed). Suku Terasing Sasak di Bayan Daerah Nusa Tenggara Barat. Jakarta:

Depdikbud, 1989.

Ahnan, Mahtuf. Risalah Fiqh Wanit : Surabaya: Terbit Terang, 1990.

Ayyub, Syaikh Hasan. Fikih Keluarga. Jakarta: Pustaka Al-Kautsar, 2001.

Bartholomew, John. Alif Lam Mim: Kearifan Masyarakat Sasak. Yogyakarta: Tiara Wacana,

2001.

Buwanti, Erni. Islam Sasak, Yogyakarta: Lkis, 2000.

Dachlan, NJ. Aisjah. Membina Rumah Tangga Bagahagia dan Peranan Agama Dalam Rumah

Tangga. Jakarta: Penerbit Jamunu, 1969.

Doi, Rahman I. karakteristik hukum islam dan perkawinan. Jakarta: Raja Grafindo Persada,

1996.

Jannah, Fathul. Kekerasan Terhadap Isteri. Yogyakarta: LKis, 2003.

Koenjaraningrat. Kebudayaanm Mentalitas Dan Pembangunan, Jakarta: Gramedia Pustaka

Utama, 1999.

---------- Pengantar Antropologi I. Jakarta: Rineka Cipta, 2005.

Lukman, Lalu. Pulau Lombok Dalam Sejarah. cet. Ke-3 Jakarta: Kuning Mas, 2005.



102

Maliki, Zainuddin. Rekonstruksi Teor Sosial Modern. Yogyakarta: Gadjah Mada University
Press, 2012.

Mardalis. Metode Penelitian Suatu Pendekatan Proposal. Jakarta: Bumi Aksara, 2007.

May, Abdurrachman. et al. Tata Kelakuan di Lingkungan Pergaulan Keluarga dan Masyarakat

Nusa Tenggara Barat. Mataram: PDIK, 1989.

Moh Soehadha. Metode Penelitian Sosial Kualitatif Untuk Studi Agama. Yogyakarta: Suka

Press, 2012

Munta, Ratna Batara. Perempuan Sebagai Kepala Rumah Tangga. Jakarta: Kerja Sama Kajian

Agama dan Jender, 1990.

Munthoha, DKK. Pemikiran Dan Peradaban Islam, Jogjakarta : UII Press, Cetakan Kedua;2002.

Najemuddin, M. Sejarah Ringkas Deside Wali Nyatok. Praya: Pengurus Madrasah Darul

Muhajirin, 1406 H.

Proyek Pengembangan Media Kebudayaan. monografi Daerah NTB, (mataram: Departemen P &

K, 1977.

Rajasa, Sutan. Kamus Ilmiyah Populer. Surabaya: Karya Utama, 2002.

Ritzert, George. Teori Sosiologi , Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2012.

Salam, Solichin. Lombok Pulau Perawan: Sejarah dan Masa Depannya. Jakarta: Kuning Mas,

1992.



103

Sanderson, Stephen K. Makro Sosiologi Sebuah Pendekatan Terhadap Realitas Sosiologi.

Jakarta: PT Raja Grafindo, 2011.

Setiadi, Elly M. & Kolip, Usman. Pengantar Sosiologi. Jakarta: Kencana Prenada Media Group,

2011.

Soekanto, Soerjono . Sosiologi:Suatu Pengantar, Jakarta: Rajawali Press, 2003.

Sudarsono. Hukum Keluarga Nasional, Jakarta: Rineka Cipta, 1991.

Suharto. Stratifikasi Sosial. yogyakarta: suka press, 1986.

Sukanto, Soerjono.  Sosiologi: Suatu Pengantar, Jakarta: Raja Grafindo Persada, 1990.

Syakur, Ahmad Abd. Islam dan Kebudayaan: Akulturasi Nilai-Nilai Islm Dalam Budaya Sasak.

Yogyakarta: Adab Press, 2006.

Yasin, Nur.  Hukum Perkawinan islam sasak, Malang: Uin Malang Press, 2008

Yunus, Muhammad. Sejarah Pendidikan Islam di Indonesia. Jakarta:Mutiara,1979.

Zuhdi, M. Harfin. Praktik Merarik Wajah Sosial Masyarakat Sasaq, Mataram: LEPPIM 2012.

Skripsi dan Laporan Penelitian

Darmawan, Lalu. Sistem Perkawinan Masyarakat Sasak. Skripsi Fakultas Ushuluddin Dan

Pemikiran Islam, Uin Sunan Kalijaga Tahun 2006.



104

Fauzan, Ahmad. mitologi asal usul orang sasak, analisis struktur pemikiran orang sasak dalam

tembang doyan neda, Tesis Pasca Sarjana Program Studi Antropologi, Universitas Gajah

Mada, Yogyakarta 2013.

---------- Tradisi Kawin Lari Di Kalangan Masyarakat Suku Sasak; Skripsi Fakultas Ushuluddin

Dan Pemikiran Islam, UIN Sunan Kalijaga. Tahun 2007.

Geriya, Wayan. Beberapa Segi Tentang Masyarakat Dan Sistem Sosial. Skripsi Fakultas Sastra

Universitas Udayana, Dempasar, 1981.

Hartawan, Lalu Kiagus. Perkawinan Masyarakat Menak Sasak. Skripsi Fakultas Syari’ah UIN

Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2004.



DAFTAR INFORMAN

1. Nama : Ust. Mursiah

Umur :74 Tahun

Asal Daerah : Sengkerang, Lombok Tengah

Pekerjaan : Petani, Tokoh Agama di Dusun Dasan, Desa Sengkerang, Lombok Tengah

2. Nama : Nasrun

Umur : 51 Tahun

Asal Daerah : Sengkerang, Lombok Tengah

Pekerjaan : Kepala Dusun Balin Gagak, Desa Sengkerang Lombok Tengah

3. Nama : Lalu Jalaludin

Umur : 37 Tahun

Asal Daerah : Sengkerang, Lombok Tengah

Pekerjaan : Guru, Tokoh Masyarakat Dusun Pesaut

4. Nama :Aq. Salmi

Umur :67 Tahun

Asal Daerah : Sengkerang, Lombok Tengah

Pekerjaan : Pedagang

5. Nama : Kamarudin

Umur : 43 Tahun

Asal Daerah : Sengkerang, Lombok Tengah

Pekerjaan : Petani

6. Nama : Nurmala Sari

Umur : 24 Tahun

Asal Daerah : Sengkerang, Lombok Tengah

Pekerjaan : Mahasiswa



7. Nama : Mahli Gai

Umur : 21 Tahun

Asal Daerah : Sengkerang, Lombok Tengah

Pekerjaan : Mahasiswa

8. Nama : Mirna Yuniarti

Umur : 25 Tahun

Asal Daerah : Sengkerang, Lombok Tengah

Pekerjaan :  Mahasiswa

9. Nama : Bq. Haripatini

Umur : 32 Tahun

Asal Daerah : sengkerang, Lombok Tengah

Pekerjaan : Ibu Rumah Tangga

10. Nama : Khairil Anwar

Umur : 29 Tahun

Asal Daerah : Sengkerang, Lombok Tengah

Pekerjaan : Guru, Ketua Remaja Masjid Al-Falah, Dusun Balin Gagak, Desa Sengkerang

11. Nama :Samsul Pajri

Umur : 28 Tahun

Asal Daerah : Sengkerang, Lombok Tengah

Pekerjaan : Pegawai  KUA Praya Timur

12. Nama : Ahyar Ramli

Umur : 47 Tahun

Asal Daerah : Sengkerang, Lombok Tengah

Pekerjaan : Guru, Tokoh Masyarakat Dusun Dasan, Desa Sengkerang

13. Nama : Zulkarnain

Umur : 27 Tahun

Asal Daerah : Sengkerang Lombok Tengah

Pekerjaan : Remaja, Dusun Balin Gagak, Desa Sengkerang



14. Nama : Saharudin

Umur : 19 Tahun

Asal Daerah : Sengkerang, Lombok Tengah

Pekerjaan : Remaja, Dusun Balin Gagak, Desa Sengkerang

15. Nama : Sahnup

Umur : 49 Tahun

Asal Daerah : Sengkerang, Lombok Tengah

Pekerjaan : Pegawai Kantor Desa Sengkerang (Tokoh Masyarakat)



PEDOMAN WAWANCARA

A. Wawancara Kepada Tokoh Agama

1. Apa yang anda ketahui tentang praktek kawin lari (merariq)?

2. Bagaimana proses yang yang  harus dilalui dalam praktek kawin lari?

3. Bagaimana pandangan anda tentang praktik kawin lari?

4. Apakah kawin lari tersebut bertentangan dengan ajaran agama Islam

5. Kenapa kawin lari masih menjadi budaya yang kuat di masyarakat

Desa Sengkerang

6. Perkawinan seperti apa yang dianjurkan di Desa Sengkerang?

7. Kenapa akad nikah tidak boleh dilakukan di rumah salah satu pihak

(laki-laki atau perempuan)?

B. Wawancara Kepada Tokoh Masyarakat

1. Apakah stata sosial di masyarakat Desa Sengkerang masih berlaku?

2. Apa saja factor-faktor yang melahirkan strata sosial di Desa

Sengkerang?

3. Kenapa strata sosial tersebut masih berlaku di masyarakat Desa

Sengkerang?

4. Bagaimana pengaruh stratifikasi sosial tersebut terhadap perkawinan

masyarakat Desa Sengkerang.

5. Bagaimana dampak stratifikasi sosial tersebut dalam perkawinan

masyarakat.?



6. Kenapa golongan bangsawan (raden) sudah tidak ada lagi di Desa

Sengkerang?

7. Kenapa di Desa Sengkerang sudah tidak ada budak?

8. Kenapa gelar kebangsawanan laki-laki tidak gurur kalau menikahi

wanita non-bangsawan sedangkan wanita bangsawan yang menikahi

laki-laki non-bangsawan gugur gelar kebangsawanan untuk

keturunannya?

9. Apa saja bentuk pelanggaran yang dilakukan dalam sebuah pernikahan

(kawin lari)?

10. Bagaimana bentuk sangsi yang harus dibayar jika terjadi pelanggaran

dalam pernikahan?

C. Wawancara Kepada Masyarakat Desa Sengkerang

1. Bagaimana pandangan para bangsawan terhadap golongan

jajarkarang?

2. Bagaimana pandangan anda tentang praktik kawin lari?

3. Bagaimana dampak stratifikasi sosial dalam perkawinan masyarakat?



Foto-Foto Dokumentasi

1. Prosesi Pernikahan di Desa Sengkerang, Lombok Tengah





2. Dokumentasi wawancara dengan remaja masjid Al- Falah di Dusun Balin Gagak, Desa
Sengkerang



3. dokumentasi wawancara dengan tokoh agama di Desa Sengkerang



4. Dokumentasi wawancara dan tanda tangan surat penelitian oleh kepala Dusun Balin
Gagak
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